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ABSTRAK 

Ruas Jalan Oevang Oeray merupakan ruas jalan dengan status jalan nasional dan 
fungsi jalan arteri primer dengan tipe jalan 2/2 UD. Jalan Oevang Oeray 
menghubungkan Kabupaten Putussibau dan Kabupaten Sintang. Tim PKL Kabupaten 
Sintang menganalisis pada ruas Jalan Oevang Oeray menempati peringkat ke lima 
jalan yang memiliki potensi rawan kecelakaan berdasarkan hasil pembototan tingkat 
fatalitas. Berdasarkan data kecelakaan dari Satlantas Polres Kabupaten Sintang pada 
tahun 2022 total sebanyak 6 kejadian kecelakaan yang terjadi dengan 4 orang 
meninggal dunia, 4 orang luka berat dan 3 orang luka ringan dengan mayoritas tipe 
tabrakan depan-depan (D-D). Maka perlu diadakan penelitian inspeksi keselamatan 
jalan dengan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control) 
pada ruas Jalan Oevang Oeray sebagai upaya untuk mencegah kejadian kecelakaan. 
Berdasarkan analisis HIRARC diperoleh persentase risk level extreme risk sebesar 
14%, high risk sebesar 14%, moderate risk sebesar 15% dan low risk sebesar 57%. 
Fasilitas perlengkapan jalan yang perlu ditambahkan adalah rambu batas kecepatan 
60 Km/jam, pengadaan rambu peringatan, penambahan warning light, lampu 
penerangan jalan umum, pita penggaduh, delineator, dan marka garis tepi maupun 
pemisah. 

Kata kunci : Jalan Oevang Oeray, kecelakaan, inspeksi, HIRARC, fasilitas  

          perlengkapan jalan 

 

ABSTRACT 

Oevang Oeray is a road with national road status and primary arterial road function 
with road type 2/2 UD. Oevang Oeray St. connects Kabupaten Putussibau and 
Kabupaten Sintang. Sintang’s Internship Team analyzed that Oevang Oeray St. was 
ranked fifth as a road which more likely to have accidents based on the results of the 
fatality rate calculations. According to the accident data of Satlantas Polres Kabupaten 
Sintang, in 2022, there were 6 accidents that occurred with 4 people dying, 4 people 
seriously injured, and 3 people slightly injured with the majority being front-to-front 
collision type (D-D). Thus, it is necessary to conduct road safety inspection research 
by using the HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) method 
on the Oevang Oeray St. as an attempt to prevent accidents. Based on the HIRARC 
analysis, the risk level percentage for extreme risk was 14%, high risk was 14%, 
moderate risk was 15%, and low risk was 57%. Road equipment facilities that need 
to be added are 60 km/ hour speed limit signs, warning signs, warning lights, public 
road lighting, rumble strips, delineators, roadside line marks, and dividing line road 
marks. 

Keywords : Oevang Oeray, accidents, inspection, HIRARC, road equipment
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, atas 

segala limpahan rahmat, hidayah dan nikmatnya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Kertas Kerja Wajib yang berjudul “INSPEKSI KESELAMATAN 

JALAN PADA RUAS JALAN OEVANG OERAY DI KABUPATEN SINTANG” 

pada waktu yang telah ditetapkan.  
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berbagai pihak dari masa perkuliahan sampai pada akhir penyusunan Kertas 

Kerja Wajib ini, sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan Kertas Kerja 

Wajib ini. Oleh karena itu, saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

sebesar-besarnya dan penghargaan yang tidak terhingga kepada pihak-pihak 

yang telah membantu dalam penyelesaian KKW ini, kepada yang terhormat :  
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Indonesia – STTD;  
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4. Bapak Widorisnomo, M.T dan Ibu Siti Khadijah Koto, S,ST., MM sebagai 

dosen pembimbing yang telah memberi bimbingan dan arahan langsung 

terhadap penulisan Kertas Kerja Wajib ini;  

5. Dosen-dosen Program Diploma III Manajemen Transportasi Jalan, yang 

telah memberikan bimbingan selama pendidikan;  

6. Rekan Taruna/i Politeknik Transportasi Darat Indonesia – STTD Angkatan 

XLII;  

7. Rekan Taruna/i Tim PKL Kabupaten Sintang;  

8. Alumni di Dinas Perhubungan Kabupaten Sintang yang telah membimbing 

dan mengarahkan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini;  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Kertas Kerja Wajib ini masih jauh 

dari sempurna, oleh karena itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan Kertas Kerja Wajib ini. Semoga hasil dari 

penulisan Kertas Kerja Wajib ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkannya.  
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